BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
Tempat penelitian ini adalah MI Cepiring yang banahtkan Desa

Cepiring RT 10/RW 04 Cepiring Kabupaten Kendal.irijstu dari tenaga

pengajarnya, Ml Cepiring Kabupaten Kendal mempuByaiang guru. Dari 8

orang guru, 3 sebagai guru kelas 4 guru sebagai mata pelajaran umum

dan guru agama, 1 guru Penjaskes dan merangkagasgiegawai TU
Kondisi awal kegiatan belajar mengajar (KBM) di Mlepiring

berlangsung mulai 07.00 WIB dan selesai pukul 13\0B. Menjadi sebuah

tradisi di MI Cepiring sebelum KBM peserta diwajisk membaca Asmaul

Husna dan diakhiri dengan do’a.

Proses pembelajaran IPA di MI Cepiring belum barnalsecara
optimal ini disebabkan oleh beberapa faktor diaamga :

1. Guru masih menjadi satu-satunya sumber informagtivibas peserta
didik hanya mendengarkan penjelasan guru dari terdpduk mereka
masing-masing. Setelah guru menjelaskan materjgoatg peserta didik
menyalin materi tersebut di buku mereka masing-nggsi

2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Karguru kurang
memberikan waktu kepada peserta didik untuk meagehn pendapat
atau pengetahuannya terkait materi yang dipelajari.

3. Sarana dan Prasarana yaitu keterbatasan bukurpakepelajaran IPA

Pembelajaran secara konvensional membuat peseikatidiak akiif,
sehingga peserta didik mengalami kejenuhan darnvasitbelajarnya rendah.

Hal itu dikarenakan oleh tidak adanya rangsangan daru untuk

mengembangkan daya pikir kreatif anak. Jika gurlandamenyampaikan

pembelajaran hanya dengan menceritakannya di dkpks, maka yang
terjadi peserta didiknya hanya mendengarkan cerayaaly pada akhirnya
mudah lupa dan bosan.
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B. Hasil Pendlitian
1. PraSiklus

Pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum neeikdin metode
yang ditawarkan pada guru mata pelajaran sehinggaagaran yang
digunakan masih murni belum tercampur oleh penefturu masih
menggunakan metode yang konvensional atau ceranadtn guru
pelajaran IPA kepada peserta didik dengan detail.

Hasil observasi pada saat pembelajaran IPA pokbkdzm Rotasi
dan revolusi bumi sebelum penelitian dilaksanakamunjukkan bahwa
proses belajar mengajar didominasi oleh guru. Reskdik hanya duduk
diam mendengarkan ceramah guru. Setelah guru rask@l materi
pelajaran, peserta didik menyalin atau mencataennggrsebut di buku
mereka masing-masing. Peserta didik kurang pernladrikesempatan
untuk menyampaikan pendapat, guru tidak sering kukdn demonstrasi
di depan kelas dan peserta didik tidak pernah ldigjgtuk melakukan
diskusi sehingga menyebabkan rendahnya hasil b@legzrta didik.

Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan menganaltd Hasil
belajar peserta didik pada materi pokok pelajarBA Isebelumnya.
Berdasarkan data hasil belajar pelajaran IPA paddenn sebelum
penelitian. Diperoleh nilai rata-rata tes formatfiajaran IPA pada materi
terakhir kelas VI di MI Cepiring Kabupaten Kendallthwah KKM 65
seperti tertuang pada tabel berikut :

Tabd 4.1
Hasil belajar peserta didik pra siklus
Pra Siklus
Nilai Terendah peserta didik 50
Nilai Tertinggi peserta didik 85
Rata-rata hasil belajar 65
Ketuntasan belajar 52%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwalsab
mendapat pembelajaran kooperatif tHiéAD, ketuntasan hasil belajar
peserta didik masih jauh di bawah ketuntasan hasihjar yang
diharapkan vyaitu 100%. Informasi ini diperoleh d&apak Nur
Kholis, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran IPA k&adl Cepiring
Kabupaten Kendal, yang diperoleh pada hari Ramgga 9 Maret
2011.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada matggpeh IPA
pra siklus menunjukkan bahwa metode yang digunakeh guru
kurang tepat sehingga hasil belajar yang dicapsene didik masih
rendah. Dengan berbekal koreksi itulah, penelitmimgat perubahan
dalam sistem mengajar agar hasil belajar pesedik dneningkat.
Adapun metode pembelajarannya adalah pembelaja@pekatif tipe
STAD.

2. Siklusl
Siklus | dilaksanakan pada hari Senin, tanggal laret1 2011
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pembelajaran yhlagukan dengan
menggunakan metode kooperdifie STAD. Tahap yang dilakukan dalam
siklus | ini adalah:
a. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah naghkgan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso
pembelajaran yang telah direncanakan. Kegiatan gidaigukan antara
lain:

1) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran @ERPgan
pokok bahasan Rotasi dan revolusi bumi.

2) Menetapkan pokok bahasan rotasi dan revolusi bamyg yneliputi
pengertian rotasi bumi dan pengertian revolusi bumi

3) Menyiapkan sumber belajar Meliputi :
a) Buku paket IPA SD/MI kelas VI
b) LKS IPA SD/MI Semester Il
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4) Guru membuat soal-soal / Lembar Kerja untuk didsgan dan
dikerjakan yang terdiri dari 10 soal (lampiran) edtai kunci
jawabannya .

5) Guru membuat lembar observasi untuk melihat konkkgjiatan

belajar mengajar dengan model pembelajar@ooperative

Learning tipe STAD . Lembar observasi yang dibuat ada dua buah

yaitu lembar observasi untuk melihat aktivitas ampserta didik
(lampiran) dan lembar observasi untuk melihat aktsv antara
peserta didik dengan guru (lampiran).

6) Guru membagi kelompok peserta didik secara hetaro§atu
kelas dibagi menjadi lima kelompok. Dimana setiagokpok
terdiri dari lima peserta didik, kelompok terseldiberi nama
Merah, Kuning, Hijau, Putih, Biru. Nama anggotaaekelompok
terdapat di lampiran.

. Tahap Implementasi Tindakan

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah ksalaakan
skenario pembelajaran yang telah direncanakansebgh. Kegiatan
yang dilakukan antara lain:

1) Guru memberikan salam kepada semua peserta didik.

2) Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran pdg#kia

3) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpsajaran
yang dilakukan yaitu pembelajaran kooperatif fi&D. Adapun
langkah-langkah yang harus dilaksanakan pesertk digcara
singkat, jelas. Dalam hal ini peneliti bertindakagai pengamat.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu peesdidik
diharapkan mampu menjelaskan materi pelajaran gabtenpok
masing-masing.

5) Guru melaksanakan pembelajaran dengan me&odP sedangkan
peneliti mengamati, menilai melalui lembar observasrkaitan
dengan keaktifan belajar di dalam kelas serta ntahega yang

terjadi di dalam kelas pada siklus | terkait dengetaksanaan
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pembelajaran IPA tentang rotasi dan revolusi busmgdn metode
STAD.

6) Guru menginformasikan tentang pembagian kelompolk da
meminta peserta didik untuk mengingat nama maummar
kelompoknya.

7) Guru bersama peneliti mengatur tempat duduk pesdilti agar
setiap anggota kelompok saling bertatap muka.

8) Guru memberikan Lembar Kerja kepada setiap kelompok

9) Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelonmpelakukan
diskusi kecil dan mengerjakan Lembar Kerja seb&gaktifan
dalam pembelajara&rAD.

10)Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bigan
terhadap peserta didik dalam menyelesaikan tugambek.

11)Bila ada anggota kelompok yang tidak paham tematu sa
kelompok menjelaskan dan menerangkan kepada anggota
kelompoknya.

12)Guru memberikan kesempatan kepada setiap peséita ufituk
bertanya kepada anggota kelompoknya yang bisakafzada guru
bila ada kesulitan.

13)Setelah menyelesaikan Lembar Kerja dan berikan ikunc
jawabannya kunci jawabannya untuk dikoreksi bersama
kelompoknya sehingga teman satu kelompok paham.

14)peneliti memberikan kuis yang sesuai dengan kompgtga yang
ditentukan sebagai tingkat pemahaman peserta ditba
dikerjakan sendiri-sendiri.

. Tahap Observasi

Tahap ini merupakan lanjutan dari pembelajaran uyait
pelaksanaan diskusi oleh peserta didik dalam memkaocasoal yang
diberikan oleh guru secara berkelompok. Dalam péajdran
kooperatif tipeSTAD ini terdapat dua jenis aktivitas peserta didikg/an
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diamati, yaitu aktivitas peserta didik dengan gdan aktivitas peserta
didik dengan peserta didik.
Dari pengamatan selama proses pembelajaran paties $ik
diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Guru masih kurang dalam mempersiapkan perencanaan
pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan baik
2) Guru kurang dapat memberikan motivasi kepada @edetik.
3) Peserta didik belum dapat melakukan diskusi keldmgengan
baik
4) Peserta didik kurang aktif untuk bertanya kepadaate dalam
kelompoknya ataupun dengan guru mengenai mategi génahas.
5) Peserta didik kurang bisa menjelaskan kepada teowam
kelompoknya mengenai materi yang dikuasainya.
6) Peserta didik kurang bisa mengerjakan soal kulgnhdilihat dari
hasil kuis siklus I.
7) Guru belum sempat memberikan penghargaan kepadap set
kelompok yang disebabkan oleh waktu pembelajardalshabis.
Pengamatan terhadap peserta didik pada pembelaitaa |
menunjukkan persentase aktifitas peserta didik ndalaengikuti
pembelajaran dengan metode kooperatif §p&D.
. Tahap Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akanatigs.
Pada siklus | ini persentase skor interaksi anémepa didik adalah
44,35% persentase skor inteeraksi peserta didigatemguru adalah
60.75% Sedangkan Pada siklus | diperoleh ratainatsl belajar
peserta didik 70 dengan persentase ketuntasarabélBo sebanyak
17 peserta didik tuntas belajar dan 8 peserta didék tuntas belajar
(ada pada lampiran).
Kendala-kendala yang dialami pada siklus | diamyeisadalah
peserta didik belum bisa memahami aturan main mpelelbelajaran

yang diterapkan, sehingga guru kesulitan dalam meletg kelas.
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Peserta didik terbiasa dengan pola pembelajaraalisehya, yaitu
guru sebagai sumber utama, sehingga guru kesulgiam mengelola
kelas. Peserta didik gaduh, kurang memperhatikannpgk atau
penjelasan dari guru. Waktu pembelajaran yang sdiegnikan belum
bisa dipergunakan sebaik mungkin (melebihi alolgasig ditentukan).
Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikdteberhasilan
yang ditetapkan.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka dihasilkargkah-
langkah sebagai usaha mengatasi kendala-kendaébter agar tidak
kembali muncul pada siklus I, tindakan-tindakarsébut diantaranya
adalah:

1) Memberikan penjelasan ulang pada peserta didilkatgnaturan
main dan tujuan dari model pembelajaran koopetgid STAD
diluar jam pembelajaran yang telah disepakati wakiuantara
guru dengan peserta didik. Dengan tujuan, pesedik dapat
memahami aturan main model pembelajaran koopei&iiSTAD
tanpa mengganggu waktu belajar mereka.

2) Guru harus lebih aktif dalam memotivasi dan meminiglpeserta
didik untuk melakukan interaksi dalam kelompoknyalath
menyelesaikan soal. Sehingga peserta didik dafiaysaemberi
pemahaman pada sesama teman kelompoknya.

3) Guru harus mampu meningkatkan pengelolaan waktandal
kegiatan pembelajaran.

4) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&i&berhasilan

sehingga perlu dilakukan siklus 1.
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3. Sklusll

Siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 1l&rd¥1 2011

dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pembelajaran yhlagukan dengan

menggunakan metod€ooperative Learning tipe STAD. Tahap yang

dilakukan dalam siklus Il ini adalah:

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pada siklus kedua ini dibuat berdasdr&ail

refleksi peneliti bersama guru, dan peneliti besgmeserta didik.

Masalah yang ada dalam siklus pertama yaitu bele@mnasilnya

tujuan sesuai dengan indikator penelitian.

1)

2)

3)

4)

Kegiatan yang dilakukan antara lain:
Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (@PBan
pokok bahasan Rotasi dan Revolusi bumi.
Menetapkan pokok bahasan Rotasi dan Revolusi busnig y
meliputi akibat peristiwa rotasi dan revolusi butan menjelaskan
sistem penanggalan.
Guru membuat soal-soal / Lembar Kerja untuk didsgéan dan di
kerjakan yang terdiri dari sepuluh soal (lampirdigertai kunci
jawabannya.
Guru membuat lembar observasi untuk melihat konkigjiatan
belajar mengajar dengan model pembelajar@ooperative
Learning tipe STAD. Lembar observasi yang dibuat ada dua buah
yaitu lembar observasi untuk melihat aktivitas ampserta didik
(lampiran) dan lembar observasi untuk melihat aktsv antara

peserta didik dengan guru (lampiran).

b. Tahap Implementasi Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sesuai yetah

direncanakan pada rencana pembelajaran siklus k&eggatan yang

dilakukan antara lain:

1)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran seperti patddalam

rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, guga

59



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk jdela
Disamping itu guru juga menyampaikan apersepsi, ukiam
memberikan penghargaan kepada setiap kelompok.

Guru juga meminta peserta didik bergabung denganmimknya
masing-masing sesuai dengan kelompok pada pertesikias I.
Guru membagi Lembar Kerja kepada kelompok, masiaghng
kelompok diberi Lembar Kerja beserta kunci jawabyanrsetiap
anggota kelompok mendapatkan Lembar Kerja untulergikan
kemudian dikoreksi bersama kelompoknya.

Bila ada teman satu kelompok yang tidak paham tesatu
kelompok menjelaskan kepada teman kelompoknya.

Guru berkeliling untuk memberikan bantuan jika pdaerta didik
yang mengalami kesulitan.

Masing-masing peserta didik melaporkan hasil diskaskepada
anggota kelompoknya. Guru membimbing dan membaeserpa
didik jika mengalami kesulitan dalam menyampaikasildiskusi.
Guru memberikan ulasan dan penekanan terhadap kekdrm
yang baru dibahas dan didiskusikan oleh peserti. did

Guru meminta peserta didik untuk membimbing peselithk
untuk membuat rangkuman dari materi yang baru dibadgar
kelompoknya paham.

Guru memberikan kuis yang sesuai dengan kompetensiang
ditentukan sebagai tingkat pemahaman peserta duki

dikerjakan sendiri-sendiri.

. Tahap Observasi

Dari pengamatan selama proses pembelajaran koibdgrat

STAD pada siklus Il diperoleh hasil sebagai berikut:

1)

2)

Guru telah mempersiapkan perencanaan pembelajaam
perangkat pembelajaran dengan lebih baik.
Guru mampu memberikan motivasi pada peserta didiland

belajar kelompok dengan baik.
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3) Peserta didik dapat melakukan diskusi kelompok derik.

4) Peserta didik sudah aktif untuk bertanya kepadaatemialam
kelompoknya ataupun dengan guru mengenai mategi génahas.

5) Peserta didik dapat menjelaskan pada teman dalfompeknya
mengenai materi yang dikuasainya dengan baik.

6) Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengahsehingga
dapat mengerjakan soal kuis dengan baik, hal liiadidari hasil
kuis siklus II .

. Tahap Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akanatigs.
Pada siklus Il ini persentase skor persentase skeraksi peserta
didik dengan guru adalah 73.25%, interaksi antaegta didik adalah
78.57%, Sedangkan Pada siklus | diperoleh ratatnatil belajar
peserta didik 80.2 dengan persentase ketuntasaab®2% sebanyak
23 peserta didik tuntas belajar dan 2 peserta thelikm tuntas belajar.
(ada pada lampiran).

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada Hikjuru
bersama peneliti  melakukan diskusi terhadap pefeaesa
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus jledoleh adalah :

1) Peserta didik mulai terbiasa dengan pola pembalafaooperatif
Learning tipe STAD vyaitu timbulnya kerjasama dalam kelompok
dan saling berdiskusi.

2) Peserta didik sudah bisa mengkondisikan diri daketompok
sehingga diskusi kelompok nampak hidup.

3) Waktu pembelajaran yang sudah diberikan sudah bisa
dipergunakan sesuai yang telah ditentukan.

4) Hasil belajar peserta didik telah meningkat menicapdikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan ey t
diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa pad&lusi I

pembelajaran sudah cukup baik daripada siklus uselsia.
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Meningkatnya hasil belajar peserta didik yang ditandengan rata-
rata hasil belajar peserta didik dan ketuntasasjdretlan persentase
interaksi peserta didik sudah mengalami peningkatdahingga

peneliti dan guru memutuskan tidak perlu diadakidnsberikutnya.

C. Pembahasan
Hasil Belajar
Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengamwdiliasi dari
pembelajaran IPA sebelum penelitian. Berdasarkatuasi pembelajaran
IPA pada materi sebelum penelitian diperoleh nidda-rata tes formatif
mata pelajaran IPA pada materi terakhir kelas VI Mi Cepiring
Kabupaten Kendal. Adapun hasil analisis tes forinpaserta didik adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.2
Perbandingan hasil belajar semua siklus
Pra
) Siklusl | SiklusllI
Siklus

Nilai Terendah peserta didik 50 45 60
Nilai Tertinggi peserta didik 85 90 95
Rata-rata hasil belajar 65 70 80.2
Ketuntasan belajar 52% 68% 92%

Berdasarkan data diatas dapat diperoleh rata-eetih lrelajar dan
ketuntasan belajar pada pra siklus adalah 65 d&n Sdangkan pada
siklus | diperoleh rata-rata hasil belajar pesditik 70 dengan persentase
ketuntasan belajar 68% sebanyak 17 peserta diditagubelajar dan 8
peserta didik tidak tuntas belajar. Pada sikludiperoleh rata-rata hasil
belajar peserta didik 80.2 dengan persentase kestamibelajar 92%.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelaj&@peratif

tipe STAD yang diterapkan dapat diterima dan déalekan dengan baik
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karena dapat meningkatkan jumlah peserta didik yantas belajar dan
hasil belajar dari siklus | dan siklus II.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapatoda
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkesil belajar
peserta didik Ml Cepiring Kabupaten Kendal kelasméta pelajaran IPA
Pokok Bahasan Rotasi dan Revolusi bumi.

Pada kegiatan pembelajaran sebelum menggunakandeneto
kooperatif tipeSTAD, interaksi peserta didik dengan peserta didik maup
peserta didik guru masih belum begitu aktif, segageserta didik hanya
mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guraggghhasil belajar
peserta didik belum maksimal dan belum mencapetarg

Adanya hal tersebut bisa disimpulkan pembelajaPéh yang ada
masih terpaku dengan guru. Sedangkan peserta klidéng aktif dalam
pembelajaran. Kondisi ini menjadikan pembelajaraluin sesuai dengan
apa yang dikatakan dengan pembelajaran aktif atepetatif. Dengan
pembelajaran yang bersifat monoton (searah daru)gunenjadikan
penanaman konsep dalam materi kurang.

Pembelajaran sebelumnya belum mampu menghasilkardiatas
rata-rata sesuai KKM, maka dapat disimpulkan bamsasalah yang
terjadi adalah guru dan metode pembelajaran yanig pe@ubah. Oleh
karena itu perlu adanya metode yang mampu mertkeykdnasil belajar
peserta didik yait@ooperatif Learning tipe STAD. Berikut ini merupakan
hasil pengamatan interaksi belajar peserta didiasklus | dan siklus I

sesuai dengan kriteria penilaian.
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Tabel 4.3
Interaks Peserta Didik dengan Peserta Didik

o Siklus| Siklusll
Aktivitas : :
kategori | Pers(%) | kategori | Pers(%)
Kemampuan bekerjasama pggajk 67 Baik Sekal 85

dalam berdiskusi kelompak

Keaktifan mendengarkan ' .
penjelasan dari teman saat Baik 68 Baik Sekali 85
melaporkan hasil diskusi

Keaktifan menulis dan _ _
merangkum materi dan Baik 69 Baik 83
hasil diskusi

Keaktifan bertanya dan
berpendapat kepada teman

sekelompok yang sedamg Cukup 52 Baik 70
mempresentasikan hasil
diskusinya

Keaktifan dan kemampuan
menjawab pertanyaan atau
membantu teman satu Baik 60 Baik 71
kelompok yang tidak
mampu menjelaskan
jawaban dengan baik

Kemampuan
menjelaskan/melaporkan | - cykup 45 Baik 71
hasil diskusi kepada teman
sekelompok.

Keaktifan mengerjakan Baik 73 Baik Sekal 85
soal kuis secara individu

Persentase aktivitas belajar 62 % 78.57 %

Dari tabel diatas, secara garis besar pelaksanada piklus |
masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan pengamatanadap interaksi
belajar peserta didik, dapat disimpulkan bahwa nesdidik belum
terbiasa dengan pembelaja@ooperatif Learning tipe STAD. Guru harus
memberikan motivasi agar peserta didik mau bekesgma dalam
kelompok dan berani mengungkapkan pendapatnya da&kiompok,
sehingga dapat menguasai materi dan menjelaskaad&egpeserta didik

yang lain yang berkaitan dengan materi. Berdasgokagamatan aktifitas
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peserta didik pada siklus | belum begitu baik yamieraksi peserta didik
dengan peserta didik sebesar 62%. Pada siklus dsepr kegiatan
pembelajaran adalah hasil refleksi dari siklusdkenusaha dilakukan guru
adalah lebih mampu memotivasi peserta didik agatf attalam
pembelajaran di kelas maupun kelompok saat melakudekusi.
Berdasarkan pengamatan pada siklus Il. Interakserfee didik dengan

peserta didik meningkat menjadi 78.57 %.
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